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A. Latar Belakang

Daerah Minangkabau memiliki kebudayaan yang spesifik dan
memiliki beragam kesenian tradisional yang sebagiannya masih
berkembang sampai sekarang, seperti salah satunya genre musik
tradisional Saluang Dendang.

Dendang merupakan istilah lain dari seni olah vokal dalam
tradisional Minangkabau. Dendang pada mulanya berasal dari seni tutur
lisan, yang diungkapkan dalam bentuk senandung yang menggunakan
vokal sebagai idiom utamanya (Melisa, 2016: 26). Dendang tradisional
Minangkabau yang berkembang sangat banyak jumlahnya, bahkan
hampir di seluruh daerah Minangkabau memiliki repertoar dendang yang
unik dan khas terutama dendang Singgalang.

Dendang Singgalang merupakan salah satu dendang tradisional
yang sangat terkenal di Minangkabau. Dendang Singgalang berperan
sebagai dendang pembuka pertunjukan Saluang Dendang (Gitrif, 1990: 6).
Jumlah repertoar dendang Singgalang ini sangat banyak. Dendang
Singgalang yang ditulis di dalam penulisan ini adalah sekitar 50 judul
dendang Singgalang, tetapi sebagai sampel untuk melihat karakter

melodinya hanya dua dendang yang ditulis transkripsinya.



Setiap melodi dendang memiliki tema teks atau pantun yang
berbeda sesuai dengan latar belakang terciptanya dendang-dendang
tersebut dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Selain itu juga terdapat
nama-nama dendang Singgalang yang mengadopsi sifat-sifat yang ada di
Nagari Singgalang tersebut, seperti Singgalang Kariang, Singgalang
Lenyai, Singgalang Parak Kina, dan lain-lain. Garap melodi dendang-
dendang Singgalang memiliki ciri khas yang diistilahkan Garinyiak.
(Ernita, wawancara 20 Maret 2019). Garinyiak adalah gaya seorang
pendendang mendendangkan kata atau suku kata sebuah dendang
dengan mempergunakan beberapa nada yang disenanginya, sehingga
alunan suaranya membentuk curva yang berkontur naik dan berkontur
turun (Resva, 2017: xvii).

Dendang-dendang Singgalang berasal dari Nagari Singgalang,
merupakan nagari yang terletak di Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah
Datar. Masyarakat yang hidup dalam alam Nagari Singgalang telah
melahirkan karya-karya dendang yang menarik bagi masyarakat
Minangkabau, karena dendang tersebut memiliki karakter melodi
dendang Minangkabau yang sangat khas, dimana karakter melodi
tersebut juga tidak dimiliki oleh masyarakat daerah lain, dan secara
budaya dapat menjadi kebanggaan masyarakat Minangkabau secara

umumnya.



Walaupun repertoar dendang Singgalang terdiri dari ratusan lagu,
namun secara garis besar, karakter melodinya dapat dibagi dua, yaitu: 1)
Dendang Singgalang Pakok Panuah dan 2) Dendang Singgalang Pakok
Sabalah. Perbedaan utama antara dendang Singgalang Pakok Panuah
dengan dendang Singgalang Pakok Sabalah dapat diamati pada
permainan melodi akhir alat musik tiup saluang, atau melodi akhir
melodi dendang-dendangnya, yaitu terletak pada garap ujung melodinya
(nada 1 dan nada 2) yang bermuara pada nada kedua sehingga
menghasilkan kesan berbeda.

Garap ujung melodi dendang Singgalang Pakok Panuah adalah
buka tutup lobang nada pertama (nada 1) pada alat tiup saluang dengan
jari manis pemain saluang, dilakukan secara tutup sempurna sehingga
menghasilkan nada akhir (nada 2) yang sempurna (perfec-tone),
sebagaimana contoh notasi berikut: 2 1 2 1 2 1 2 dan seterusnya.
Sedangkan garap ujung melodi dendang Singgalang Pakok Sabalah, buka
tutup lobang nada pertama (nada 1) pada alat tiup saluang dengan jari
manis tukang saluang, dilakukan secara menutup setengah lobang nada 1
sehingga menghasilkan nada akhir (nada 2) menjadi setengah nada (half-
tone) karena langsung terhubung dengan nada 1 yang tertutup setengah
sebagaimana contoh notasi berikut: 2 4 2 42 —+ 2 dan seterusnya.

(Hajizar, wawancara 6 Mei 2019).



Peryataan contoh garap melodi tersebut adalah menjadi faktor
penguat untuk mengetahui bahwa dendang Singgalang mempunyai ciri
melodi yang spesifik sehingga mendapatkan tempat tersendiri dalam
suatu pertunjukan Saluang Dendang. Begitu istimewanya karakter melodi
dendang-dendang Singgalang sehingga repertoar dendang Singgalang
difungsikan sebagai penyajian dendang pembuka pada setiap acara
bagurau dengan kesenian Saluang Dendang Minangkabau.

Berangkat dari fenomena di atas, kajian deskriptif dendang
Singgalang dalam genre saluang dendang Minangkabau, menjadi sangat
menarik untuk diteliti, baik dalam penikmat dendang-dendang
tradisional Minangkabau maupun dalam mengisi berbagai konteks
upacara oleh masyarakat Nagari Singgalang itu sendiri. Hal inilah yang
memberikan motivasi bagi penulis untuk meneliti tentang keistimewaan
dendang Singgalang dengan segala seluk beluk yang terkandung sebagai
konsep dendang Singgalang itu sendiri yang belum pernah dikaji peneliti

sebelumnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan dua pokok
kajiannya sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi geografis Nagari Singgalang dan sosio-budaya

masyarakatnya, serta tradisi dendang-dendang Singgalang?



2. Bagaimana identifikasi dendang Singgalang sebagai jenis dendang

yang penting dalam genre Saluang Dendang Minangkabau?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui tentang keadaan
geografis Nagari Singgalang dan sosio-budaya masyaraktnya, serta
tradisi dendang-dendang Singgalang itu sendiri.
2. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui tentang identifikasi
dendang Singgalang sebagai jenis dendang yang penting dalam

genre Saluang Dendang Minangkabau.

D. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini dapat dipergunakan sebagai informasi awal bagi
peneliti, terhadap kajian deskriptif dendang Singgalang dalam
genre musik tradisional Saluang Dendang Minangkabau.

2. Penelitian ini dapat diajadikan sebagai bahan bacaan pada lembaga
yang bergerak di bidang seni dan budaya khususnya bagi seniman
Saluang Dendang, disamping itu tulisan ini juga dapat menjadi
acuan bagi seniman dalam mengembangkan kreativitas seni dalam
bidangnya masing-masing.

3. Penelitian ini dapat menambah wawasan yang lebih tinggi bagi
peneliti untuk penulisan kajian deskriptif dendang Singgalang

dalam genre saluang dendang Minangkabau.



E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dilakukan untuk menelaah sumber-sumber yang
mempunyai relevansi dengan objek penelitian, sehingga dapat
menghindari adanya duplikasi dengan penelitian-penelitian dalam
perspektif yang sama sebelumnya. Di samping itu, tinjauan pustaka juga
berguna untuk mendapatkan konsep-konsep atau teori-teori serta dalil-
dalil  tertentu yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam
pembahasannya.

Fadneza (1982) dalam tulisannya yang berjudul “Penjiwaan dan
Penyajian Vokal (Dendang) di Nagari Singgalang, Kecamatan X Koto,
Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat”. Tulisan ini membahas tentang
bagaimana bentuk penyajian, tujuan penyajian, dan ciri-ciri dendang
Singgalang. Perbedaan tulisan Fadneza dengan objek pengkajian yang
penulis teliti yaitu terletak pada pembahasan dendang Singgalang yang
mengandung informasi awal, sedangkan pada kajian yang penulis bahas,
penulis membutuhkan kajian dendang Singgalang yang lebih mendalam.
Selain itu, dari tulisan Fadneza penulis juga mendapatkan kontribusi
tentang keadaan geografis Nagari Singgalang, sehingga penulis dapat
mengenal dan mengetahui bagaimana sebenarnya keadaan Nagari

Singgalang khususnya secara geografis.



Resva Wardani (2015) dalam Skripsi S1 ISI Padang Panjang yang
berjudul “Eksistensi Sawir Sutan Mudo Dalam Pertunjukan Saluang
Dendang di Luhak Agam”. Tulisan ini membahas tentang kehidupan dan
karir Sawir Sutan Mudo dalam pertunjukan Saluang Dendang. Perbedaan
yang terdapat antara skripsi ini dengan penulisan yang penulis lakukan
adalah terletak pada pembahasannya. Skripsi Resva lebih fokus
membahas tentang kehidupan seniman Saluang Dendang, sedangkan
penulis bertitik fokus kepada pembahasan sebuah dendang. Skripsi ini
juga dapat dijadikan panduan untuk menulis kajian deskriptif dendang
Singgalang dalam genre saluang dendang, karena di dalam penulisan ini
juga membahas tentang bagaimana kesenian  Saluang Dendang di
Minangkabau.

Gitrif Yunus (1990) dalam Skripsi S1 Universitas Sumatera Utara
yang berjudul “Studi Deskriptif Gaya Penyajian Dendang Singgalang
Dalam Tradisi Pertunjukan Saluang Dendang Di Luhak Nan Tigo
Minangkabau Sumatera Barat”. Tulisan ini membahas tentang deskripsi
Saluang Dendang secara luas, serta menganalisis tentang 45 dendang
Singgalang yang sudah beliau teliti. Skripsi ini berisi banyak istilah musik
barat yang terkandung di dalamnya. Skripsi ini mengaitkan dendang
Singgalang dengan beberapa istilah musik secara lebih dalam, sedangkan
penulis hanya menggunakan beberapa istilah musik saja. Walaupun

demikian, skripsi ini sangat membantu dan juga sebagai panduan yang



paling dominan bagi penulis dalam menyusun penelitian ini, karena
skripsi ini membahas sangat banyak tentang seluk beluk yang terkandung
di dalam dendang Singgalang dan sangat berkaitan dengan objek
penelitian yang penulis lakukan.

Rina Oktavia (2017) dalam Tesisnya yang berjudul “Penampilan
Penyanyi Orgen Tunggal Sebagai Parodi Dalam Pertunjukan Bagurau
Lapiak Di Kota Payakumbuh”. Tulisan ini lebih dominan membahas
tentang bagaimana sebenarnya Bagurau Lapiak di Payakumbubh,
sedangkan penulis membahas tentang dua konteks penyajian dalam
pertunjukan Saluang Dendang yaitu Gurau Klasik dan Gurau Lapiak.
Meskipun begitu, tulisan Rina juga sangat membantu penulis dalam
menjabarkan bagaimana sebenarnya Gurau Lapiak sehingga penulis lebih
memahami tentang hal tersebut.

Ediwar (2018) dalam laporan penelitiannya yang berjudul “Kajian
Organologi Alat Musik Tradisional Minangkabau”. Tulisan ini membahas
secara keseluruhan mengenai organologi alat musik Minangkabau.
Tulisan ini juga sebagai pedoman bagi penulis untuk mengetahui
bagaimana organologi dari salah satu alat musik yang terdapat dalam

laporan penelitian ini, yaitu organology dari alat tiup saluang.



F. Landasan Teori

Langkah untuk mengkaji permasalahan yang berkaitan dengan
kajian ini, penulis menggunakan beberapa landasan teori yang dapat
dijadikan sebagai dasar untuk mengkaji permasalahan tentang kajian
deskriptif dendang Singgalang dalam genre Saluang Dendang
Minangkabau.

Sehubungan dengan perspektif yang dikaji, tulisan meminjam
pandangan dari Nazir, dan Haraja W. Bachtiar. Menurut Nazir (1988: 63)
dalam buku Metode Penelitian, metode deskriptif merupakan suatu objek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa
yang terjadi pada masa sekarang. Pernyataan ini berkaitan dengan
dendang Singgalang merupakan sebuah objek yang dibahas dalam
penulisan ini. Bagaimana kajian deskriptif dari dendang Singgalang yang
tujuannya untuk lebih mengetahui dendang Singgalang dengan lebih
rinci.

Haraja W. Bachtiar (1998: 108) dalam buku Metode Penelitian juga
mengungkapkan bahwa, pengetahuan mengenai kenyataan sosial yang
terwujud di masyarakat masih sangat sedikit, sehingga masih amat
banyak kenyataan dalam lingkungan seseorang, atau tak jauh dari tempat
ia berpijak, perlu dipelajari dengan seksama agar kemudian dapat
dilaporkan kepada orang lain yang berkepentingan dalam pengamatan

tersebut.
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Pendapat di atas berkaitan dengan perlunya mempelajari lebih
seksama tentang dendang Singgalang, agar pengamatan dendang
Singgalang dapat disampaikan kepada orang-orang yang berkepentingan

dalam mengamati hal tersebut.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam bentuk
deskriptif analisis, yaitu penelitian yang dilakukan mengenai kajian
deskriptif dendang Singgalang. Sumber data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah sumber data utama dan sumber data tambahan.
Sumber data utama yang dimaksud adalah data yang didapat dari
seorang narasumber yang bernama Ibu Ernita, Bapak Man
Padangpanjang, Kak Rina Oktavia, dan Bapak Halim, yaitu data-data
tentang bagaimana lahirnya dendang-dendang Singgalang, repertoar-
repertoar dendang Singgalang, karakter-karakter melodi dendang
Singgalang, serta bagaimana penyajian dendang-dendang Singgalang.
Sedangkan sumber data tambahan didapat dari narasumber yang
bernama Bapak Mawardi St Rajo Pangulu, Bapak Hajizar, Bapak Aliyar
dan Mishel Fadlika Ramadhani, yaitu data-data tentang keadaan Nagari
Singgalang dan pengenalan alat tiup saluang Singgalang.

Data utama dijadikan sebagai data inti dari penelitian, yaitu

dengan mengamati minat, apresiasi, lalu persepsi masyarakat terhadap
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kajian deskriptif dendang Singgalang dalam genre saluang dendang,
kemudian dianalisa sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan. Fakta-fakta yang ditemukan di lapangan berupa bagaimana
penyajian dendang Singgalang, karakter-karakter melodi dendang
Singgalang, dan pandangan seniman Saluang Dendang serta masyarakat
Nagari Singgalang atau masyarakat nagari lain tentang kespesifikan
melodi-melodi dendang Singgalang, dikumpulkan dan ditelaah serta
diolah sesuai dengan kebutuhan penelitian, termasuk data tambahan
berupa laporan penelitian, skripsi dan tesis yang penulis dapatkan. Data
tambahan tersebut gunanya untuk memperkuat dan mendukung hasil
penelitian.

Penyelesaian penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan
kerja, yang bertujuan untuk memperoleh data yang lengkap dan akurat
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan untuk mendapatkan data atau
bahan yang berkaitan dengan kajian deskriptif dendang Singgalang
dalam genre saluang dendang, selain itu hal ini dilakukan untuk
menghindari adanya kesamaan isi dalam menjaga keorisinilan

tulisan. Di samping berbagai hal yang sudah penulis paparkan di

atas, studi kepustakaan ini penulis gunakan untuk mencari

sumber-sumber tertulis dalam bentuk laporan penelitian, skripsi,
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dan tesis, diantara sumber-sumber tertulis tersbut yang paling
dominan penulis gunakan adalah laporan penelitian Gitrif Yunus
yang berjudul “Analisis Hubungan Kalimat Melodi dan
Kalimat Teks pada Dendang Singgalang dalam Pertunjukan
Saluang Dendang Minangkabau: Penyajian Dua Musisi Di
Kabupaten Agam”, Skripsi Fadneza yang berjudul “Penjiwaan dan
Penyajian Vokal (Dendang) di Nagari Singgalang, Kecamatan X
Koto, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat”, Skripsi Gitrif
Yunus yang berjudul “Studi Deskriptif Gaya Penyajian Dendang
Singgalang dalam Tradisi Pertunjukan Saluang Dendang di Luhak
Nan Tigo Minangkabau” dan Laporan Penelitian Ediwar yang
berjudul  “Kajian  Organologi  Alat Musik  Tradisional
Minangkabau”. Di samping itu, penulis juga menggunakan
berbagai rekaman visual maupun audio visual berupa rekaman
sebagian repertoar-repertoar dendang Singgalang dan video
pertunjukan Saluang Dendang di Nagari Tabek Panjang Kecamatan
Baso, Kabupaten Agam. Sumber-sumber ini juga penulis jadikan
sebagai rujukan untuk mempelajari tentang berbagai kajian yang
terkandung di dalam dendang-dendang Singgalang sesuai dengan
penelitian yang dilakukan yaitu Kajian Deskriptif Dendang

Singgalang dalam Genre Saluang Dendang Minangkabau.
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2. Studi Lapangan
Studi lapangan ini dilakukan untuk mengetahui tentang
kajian deskriptif dendang Singgalang dalam genre saluang dendang
Minangkabau, baik secara langsung, yaitu penulis langsung
melakukan penelitian ke rumah narasumber, dan menyaksikan
pertunjukan Saluang Dendang, ataupun tidak langsung yaitu
menanyakan beberapa hal-hal penting tentang repertoar dendang
Singgalang melalui komunikasi lewat handphone, sehingga data
atau bahan yang didapat dari hasil studi lapangan dapat
dibuktikan kebenarannya. Selain itu penulis juga memperhatikan
hal-hal yang terjadi di sekitar objek penelitian, misalnya
bagaimana keadaan Nagari Singgalang Kecamatan X Koto. Studi
lapangan menurut Moleong dalam buku Metode Penelitian
Kualitatif memiliki tiga cara yang mesti dilakukan dalam
menyelesaikan sebuah tulisan:
a. Observasi
Observasi merupakan sebuah langkah awal wuntuk
mengamati secara langsung objek yang akan diteliti yang
gunanya untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan
objek yang akan diteliti. Agar observasi bisa berjalan sesuai
dengan apa yang diinginkan, maka penulis harus bisa

beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat
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penelitian terutama masyarakat pendukung kesenian Saluang
Dendang di Nagari Singgalang, dengan cara ikut serta
berapresiasi dengan Seniman sekaligus sebagai narasumber
bagi penulis (Ibu Ernita dan Bapak Man Padangpanjang) ketika

pergi mengisi acara Saluang Dendang di Tabek Panjang, Baso.

. Wawancara

Teknik wawancara dalam penelitian ini tidak dilakukan
begitu formal, karena narasumber yang akan diwawancarai
mempunyai kesibukan vyaitu dengan berdagang di pasar.
Narasumber-narasumber yang diwawancarai di antaranya Ibu
Ernita (berdangang di pasar pada siang hari), Bapak Man
Padangpanjang (perlu waktu istirahat pada siang hari, karena
pada malam harinya beliau mengisi acara Saluang Dendang.
Dua narasumber yang disebutkan di atas, adalah narasumber
yang paling dominan penulis wawancarai. Agar wawancara ini
berjalan dengan baik, santai dan lebih akrab, penulis memulai
dengan pertanyaan-pertanyaan yang sederhana, contohnya apa-
apa saja judul-judul dendang Singgalang yang dianggap dapat
membangun situasi serta kondisi yang kondusif bagi
narasumber. Setelah kondisi dianggap kondusif, penulis

memulai dengan beberapa pertanyaan kepada narasumber,
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contohnya bagaimana lahirnya dendang-dendang Singgalang,
baik perihal dendang yang diamati, informasi lain yang
berkaitan dengan dendang Singgalang. Di samping itu penulis
juga mewawancarai beberapa tokoh dari pengamat kesenian
tradisi Saluang Dendang yang dianggap mampu dalam
memberikan informasi yang berkaitan dengan dendang
Singgalang, diantaranya Bapak Mawardi, Bapak Aliyar, dan
Mishel Fadlika Ramadhani (anak dari Ibu Ernita)

Sebelum  melakukan =~ wawancara  peneliti = juga
mempersiapkan beberapa pertanyaan yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian yang akan dibahas terutama yang
berkaitan dengan Kajian Deskriptif Dendang Singgalang dalam
Genre Saluang Dendang Minangkabau. Agar wawancara lebih
original dan lebih terjamin, penulis melakukan wawancara
dengan mempersiapkan daftar pertanyaan agar pertanyaan
penulis lebih terarah, contohnya bagaimana lahirnya dendang
Singgalang dan bagaimana penyajian dendang-dendang
Singgalang. Namun, tidak tertutup kemungkinan tentang
pertanyaan-pertanyaan spontan yang suatu waktu bisa muncul
berdasarkan uraian narasumber, contohnya bagaimana garapan
pantun pada dendang Singgalang. Selanjutnya tahap

wawancara yang penulis lakukan dengan menggunakan media






